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ABSTRAK

Aminah, 61 2015 026 Menghafal Al-Qur’an (surat-surat pendek) merupakan
suatu aktivitas belajar yang menekankan kepada kemampuan kognisi (keyakinan)
dalam mengingat ayat Al-Qur’an (surat-surat pendek). Menghafal Al-Qur’an
(surat-surat pendek) sebagai metode dan langkah awal belajar sebelum metode
pembelajaran yang lainya. Proses menghafal Al-Qur’an (surat-surat pendek)
melibatkan aktivitas kognitif, psikis, psikomotorik orang yang menghafalkan ayat
akan menjumpai kemudahan dan kesulitan sehinga memunculkan dinamika
psikologis. Senang saat menjumpai kemudahan dan sedih saat sulit menghafal. Dan
untuk memotivasi anak agar minat menghafal Al-Qur’an khususnya bagi anak usia
dini, diperlukan metode yang tepat untuk mencapai hasil yang optimal. Namun
faktanya, tidak semua anak bisa mendapatkan pendidikan sejak usia dini, terutama
pendidikan agama Islam.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan penulis dengan judul “
Strategi Dakwah dalam Memotivasi Anak Menghafal Surat-Surat Pendek Taman
Kanak-Kanak Mandiri Jakabaring”. Berdasarkan data yang diperoleh melalui hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi.

Strategi dakwah yang diberikan yaitu strategi terdapat dalam surat An-Nahl
ayat 125 terdapat 3 hal Bil Hikmah (memperhatikan situasi dan kondisi, Mauizatul
Hasanah (memberikan nasihat dengan kasih sayang), Mujadalah Billati Hiya
Ahsan (tidak memberikan tekanan-tekanan) sama dengan strategi sentimentil
karena dalam menggajarkan anak-anak menghafal surat-surat perlu dengan
ketekunan dan kesabaran. memfokuskan kepada hati mengerakan perasaan dan
memberikan nasehat dalam memotivasi anak awalnya berupa niat yang baik dan
ketulusan hati guru dengan memberikan pujian ataupun reward dengan berkata
lemah lembut tanpa adanya tekanan-tekanan untuk menghafal surat-surat pendek.

Memotivasi anak tergambarkan dalam niat Guru untuk memotivasi anak
taman kanak-kanak mandiri khusunya kelas B1 Guru memotivasi anak supaya
memiliki kepercayaan diri dan semangat dalam menghfalkan surat-surat pendek.
Guru kelas B 1 dapat memilih kata-kata yang mudah dipahami untuk anak-anak.
Hendaknya penyampaian motivasi tidak menggunakan kalimat yang menggarah
pada bentuk kalimat yang beresiko atau akibat buruk karena hal itu justru membuat
anak takut. Sebaiknya mengunakan kalimat pujian atau reward bagi anak taman
kanak-kanak mandiri yang bisa menghafalkan surat-surat pendek yang telah di
tentukan.

Adapun faktor pendukung strategi dakwah dalam memotivasi anak untuk
menghafal surat-surat pendek adalah keaktifan guru dan kerja sama yang baik dari
orang tua. Sedangkan faktor penghambat adalah aspek kecerdasan anak dan
lingkungan sosial yang kurang kondusif.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Motivasi adalah suatu usaha yang disadari guna mempengaruhi tingkah laku
seseorang agar tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu. Motivasi
dalam persepektif Islam tergambarkan dalam bentuk niat. Niat menjadi landasan

amal dan ibadah seluruh umat Islam.Kualitas aktivitas di bangun dengan niat yang

benar. Rosulullah SAW bersabda :
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Artinya: “ sesunggguhnya setiap amalan harus disertai dengan niat.

Setiap orang hanya akan mendapatkan balasan tergantung pada niatnya.
Barangsiapa yang hijrah karena cinta kepada Allah dan Rosul-Nya maka
hijrahnya akan sampai kepada Allah dan Rosul-Nya. Barangsiapa yang
hijrahnya karena menginginkan perkara dunia atau karena wanita yang ingin

dinikahinya, maka hijrahnya (hanya) mendapatkan apa yang dia inginkan.

(HR. Bukhori) !

! Khabib, s, (2008) Problematika Menghafal Al- Quran dan Solusinya Bagi Santri
Pondok Pesantren Al Hikmah Pedurungan Lor Semarang. Semarang: Skrpsi TAIN
Walisongo. h. 2.



O Bl V) GaYTs Eall Calk g
Artinya: “ Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-ku. 2
Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu aktivitas belajar yang menekankan
kepada kemampuan kognisi (keyakinan) dalam mengingat ayat Al-Qur’an.
Menghafal Al-Qur’an sebagai metode dan langkah awal belajar sebelum metode
pembelajaran yang lainya. Proses menghafal Al-Qur’an melibatkan aktivitas
kognitif, psikis, psikomotorik orang yang menghafalkan ayat akan menjumpai
kemudahan dan kesulitan sehinga memunculkan dinamika psikologis. Senang saat
menjumpai kemudahan dan sedih saat sulit menghafal. Termasuk merasakan
kepuasan dan bangga ketika mampu menghafal dan rendah diri ketika merasakn
tidak mampu dalam menghafal sampai muncul semangat hingga memperbanyak
doa saat menghafal dan terdapat juga rasa malas dan jenuh hingga tidak mampu
menghafal. > Dan untuk memotivasi anak agar minat menghafal Al-Qur’an
khususnya bagi anak usia dini, diperlukan metode yang tepat untuk mencapai hasil
yang optimal. Namun faktanya, tidak semua anak bisa mendapatkan pendidikan
sejak usia dini, terutama pendidikan agama Islam. Hal seperti ini terjadi karena
banyak faktor. Salahsatunya realita pada zaman sekarang ini virus televisi sudah
menyerang anak-anak yang membuat mereka enggan untuk belajar mengaji dan

mempelajari ajaran agama yang ada di taman kanak-kanak apalagi untuk menghatal

2 Q.S Adz Dzariyat: 56
3 Khabib, 2008.



Al-Qur’an, mereka lebih senang untuk menonton film-film yang ada di layar
televisi atau telepon mereka, karena bagi mereka hal itu lebih menarik. Untuk itulah
pendidik memotivasi dan mencari strategi atau cara-cara yang bervariatif dalam
Islam dan mengikuti serta faham akan psikologi anak usia dini. * Maka sebagai
pendidik harus kreatif dalam menerapkan strategi dalam menghafal surat-surat
pendek dalam Al-Qur’an. Berusaha untuk menyampaikan amanah dan misi agama
nabi Muhammad SAW dengan cara yang menarik, mudah dan praktis bagi semua
orang terkhususnya anak-anak usia dini.

Memang sulit menanamkan atau mengajarkan anak-anak untuk menghafal
Al-Qur’an. Sebagai salah satu cara menanamkan kecintaan anak akan Al-Qur’an
maka taman kanak-kanak mandiri membiasakan menghafal surat-surat pendek
setiap harinya.

Metode menghafal surat-surat pendek diterapkan di Taman Kanak-Kanak
Mandiri Jakabaring dengan menghafal beberapa surat-surat pendek yang telah di
tentukan oleh guru kemudian guru membaca surat-surat pendek dan anak-anak
mengikuti gurunya. Di ulang ulang dan selalu di beri motivasi dan sebagaimana
perkataan Al Hafidzh Ibnu Hajar “selama ia mengulang- ulang hafalannya, maka
hafalanya akan tetap ada sebagaimana unta yang diikat tali, maka unta tersebut akan
tetap berada pada posisinya, dikhususkan unta yang disebutkan, karena unta itu
binatang peliharaan manusia yang paling cepat melarikan diri, setelah ia lari, untuk

995

bisa mendapatkannya lagi sangatlah susah.”” dan Mengulang ulang hafalan setiap

4 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al- Quran,
(Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 106.

5> Anshari Zakariyal, anda pun bisa hafal 30 jus al-qur’an (Jakarta: pustaka imam asy-
syafi’l, 2017), h. 118.



harinya, perlu dilakukan agar selalu teringat dan bersemangat untuk
menghafalkannya terkhusus untuk anak-anak usia dini. Karena banyak sekali
sekarang anak-anak lebih mementingkan media online atau (game) permainan
sehingga anak-anak tidak tertarik untuk mempelajari Al-Qur’an apalagi untuk
menghafalkannya. Taman Kanak-Kanak Mandiri Jakabaring yang terletak di jalan
Kalimantan Opi Jakabaring menerapkan kepada murid-muridnya agar bisa
mencintai Al-Quran dan menghafalkanya.

Peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian di Taman Kanak-Kanak
Mandiri Jakabaring karena banyak sekali strategi guru dalam memotivasi untuk
menghafal surat-surat pendek, maka perlunya penelitian di Taman Kanak-Kanak
Mandiri Jakabaring karena bervariatif anak-anak dalam menghafalkan hafalan
surat-surat pendek.

Berdasarkan latar belakang permasalahan maka penulis tertarik untuk
meneliti bagaimana strategi dakwah memotivasi anak untuk menghafal sehingga
mengangkat permasalahan ini dengan judul “Strategi Dakwah dalam Memotivasi
Anak untuk Menghafal Surat-Surat Pendek Taman Kanak-Kanak Mandiri
Jakabaring ”

B. Batasan Masalah

Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat di deskripsikan

berdasarkan subtansi permasalahan, dibatasi hanya meneliti Strategi Dakwah dalam

Memotivasi Anak Menghafal Surat-Surat Pendek.



C. Rumusan Masalah
Untuk memperjelas dan mempermudah mencari data, maka penulis
merumuskan permasalahan yaitu:
1. Bagaimana strategi dakwah untuk anak menghafal surat-surat pendek
di Taman Kanak-Kanak Mandiri Jakabaring?
2. Bagaimana memotivasi anak supaya menghafal surat-surat pendek di
Taman Kanak-Kanak Mandiri Jakabaring?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi dakwah dalam
memotivasi anak menghafal surat-surat pendek di Taman Kanak-Kanak
Mandiri Jakabaring?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang ada, maka penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Untuk mengetahui strategi dakwah anak menghafal surat-surat pendek
di Taman Kanak-Kanak Mandiri Jakabaring.
2. Untuk mengetahui motivasi menghafal surat-surat pendek di Taman
Kanak-Kanak Mandiri Jakabaring.
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat strategi dakwah
dalam memotivasi anak menghafal surat-surat pendek di Taman Kanak-
Kanak Mandiri Jakabaring.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis yaitu dapat digunakan untuk mengemukakan ide-ide dan

memberikan pengalaman bagi pengembangan dalam karya-karya ilmiah



khususnya penelitian tentang strategi dakwah dalam memotivasi anak
untuk menghatfal.

2. Bagi Sekolah yaitu diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam
memotivasi anak untuk menghafal surat-surat pendek baik yang sudah
diterapkan maupun yang akan diterapkan.

3. Bagi Almamater yaitu menambah wawasan dan memperdalam bagaimana
memotivasi anak usia dini dalam menghafal Al-Qur’an (ayat-ayat pendek)
dan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi sehingga dapat memperbaiki
proses dalam menghafal.

F. Defisi Operasional

1. Strategi
Strategi adalah ilmu seni mengunakan sumber daya bangsa-bangsa untuk
melaksanakan kebijakan tertentu di perang dan damai atau rencana yang
cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.®

2. Dakwah
Dakwahadalah kegiatan yang menyeru, mengajak dan memanggil orang
untuk beriman dan taat kepada Allah sesuai dengan garis aqidah, syari’at

dan akhlak islam.

6 Pusat Bahasa Dapartemen Pendidikan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga
(Jakarta Balai Pustaka, 2005), h.1093



3. Motivasi
Motivasi adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai tujuan
tertentu.

4. Menghafal

Menghafal adalah suatu metode atau cara menyajikan bahan materi
pelajaran dengan cara atau jalan menyuruh anak untuk menghafal kalimat
atau kata-kata.

5. Surat-surat Pendek

Surat-surat Pendek adalah kumpulan beberapa ayat yang ada di Al-Qur’an
yang mempunyai permulaan dan akhiran.
G. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan jenis deskriptif yang
digunakan untuk mendeskripsikan intervensi atau fenomena dan konteks kehidupan
nyata yang terjadi menyertainya.

Studi kasus atau penelitian kasus adalah penelitian tentang sabjek penelitian
yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas.
Peneliti ingin mempelajari secara intensif strategi dakwah yang di gunakan oleh
ustazah/guru untuk anak usia dini. Tujuan studi kasus adalah untuk memberikan
gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat serta karakter-karakter
yang khas dari kasus, adapun kasus dari individu, yang kemudian dari sifat-sifat

khas diatas akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum. Populasi disini adalah



keseluruhan obyek penelitian. Sedangkan sampel merupakan sebagian dari atau
wakil dari populasi yang akan diteliti.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah keseluruhan taman
Kanak-Kanak Mandiri Jakabarung kelas B1 yang berjumlah 20 anak.

Tempat penelitian yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang
berguna untuk mendukung tercapainya tujuan penelitian adalah di jalan Kalimantan
IIT Blok AM Perum Opi Jakabaring Palembang (Taman Kanak-Kanak Mandiri).

2. Sampel

Mengenai penentuan sampel Suharismi Arikunto memberikan batasan yaitu,
apabila populasinya kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya sehingga
penelitian mengunakan semua anak sebagai subyek penelitian.Selanjutnya jika
subyeknya besar dapat diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih.

H. Metodelogi Penelitian
1. Jenis penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan investigasi karena
biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung dan
berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian. Penelitian diartikan sebagai
suatu proses pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara sistematis dan
logis untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Tujuan dari penelitian adalah
mendapatkan gambaran mengenai masalah-masalah yang dihadapi serta cara
mengatasi permasalahan tersebut. dalam penelitian ini peneliti terlibat langsung

dalam proses penelitian mulai dari awal sampai ahir penelitian, yang melibatkan



guru sebagai praktisi dan teman sejawat (guru senior yang lain) sebagai pengamat,
sehingga penelitian ini disebut dengan penelitian tindakan partisipan.’

Pendekatan kualitatif bersifat deskriptif yaitu data yang terkumpul berbentuk
kata-kata, gambar bukan angka-angka. Kalaupun ada angka-angka, sifatnya hanya
sebagai penunjang. Data yang diperoleh meliputi transkip, interview, catatan
lapangan, foto, dokumen pribadi, dan lain-lain. ® Jenis ini penulis gunakan karena
mengingat data yang diperoleh berupa kata-kata atau kalimat dari hasil pengamatan
yang peneliti lakukan selama pelaksanaan penelitian. Menurut Bogdan dan Taylor,
sebagaimana dikutip Moleong mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan prilaku yang diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan
individu tersebut secara holistic (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh
mengisolasikan individu atau organisasi kedalam variabele atau hipotesis, tetapi
memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.’

Jadi peneliti dapat menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif deskriptif
adalah suatu penelitian yang dimana data-data yang diperoleh oleh peneliti tidak
berupa angka-angka yang harus dicari kebenarannya dengan data statistik
melainkan berupa kata-kata dan data tertulis yang didapatkan dengan mengunakan

metode wawancara, observasi dan dokumrntasi.

7 Kuswaya Wihardit, dkk, Penelitian Kelas, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2000), hal. 4.

8 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Puataka Setia, 2002), hal. 51.

® Lexy J. Moelong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2000), hal. 3.
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a. Kehadiran Peneliti
kehadiran peneliti adalah salah satu unsur penting dalam penelitian kualitatif.
Peneliti merupakan perencana, pelaksana, pengumpulan data, analisis, penafsiran
data, dan pada ahirnya menjadi pelapor hasil penelitiannya. Ada beberapa hal yang
harus dimiliki peneliti sebagai instrumen yaitu responsive, dapat menyesuaikan diri,
memproses data secepatnya, dan memenfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi
dan mengikhtisarkan.'®
Dalam penelelitian ini peneliti berperan sebagai pengamat agar mudah dalam
mengamati informan dan mendapatkan sumber data secara langsung sehingga data
yang dikumpulkan benar-benar yang diperoleh langsung dari lapangan. peneliti
dilapangan sangat mutlak hadir atau terjun langsung dalam melakukan penelitian.
Berkenaan dengan hal tersebut, dalam mengumpulkan data peneliti berusaha
menciptakan hubungan baik dengan informan yang menjadi sumber dta agar data
yang diambil betul-betul valid. Kehadiran peneliti di lokasi penelitian yaitu untuk
melakukan observasi, wawancara dan pengambilan dokumentasi. Dengan tujuan
agar lebih mudah mendapatkan keabsahan data sesuai dengan kenyataan di
lapangan. maka seorang peneliti harus berusaha untuk datang ke lokasi penelitian.
b. Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.

Apabila peneliti mengunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan

10 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 102.
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datanya, maka sumber data tersebut responden, yaitu merespon atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.'!

Andi Pastowo menjelaskan bahwa menurut asal muasal ditanya, ada dua jenis
data, yakni data Primer dan data Sekunder. Data Primer adalah data yang diperoleh
dan dikumpulkan dari sumber pertama, sedangkan data Sekunder adalah data yang
diperoleh bukan dari yang pertama, melainkan dari orang kedua, ketiga dan
seterusnya.'?

Menurut Ahmad Tanzeh, sumber data dalam penelitian ada dua macam, yakni
sumber data insani dan sumber data noninsani. Sumber data insani berupa orang
yang dijadikan informan dan dianggap mengetahui secara jelas dan rinci tentang
informasi dan permasalahan yang ada. sumber data non insani, berupa dokumen
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. '* Berdasarkan rumusan masalah
diatas, maka sumber data insani dari penelitian ini adalah kepala sekolah sekolalah
tersebut, serta sebagai pendukung adalah staf guru.

Sumber data dalam penelitian merupakan salahsatu bagian penting dalam
penelitian. Pentingnya data untuk memenuhi dan membantu serangkaian
permasalahan yang terkait dengan fokus penelitian. Yang dimaksud dengan sumber

data adalah dimana data diperoleh. Dalam penelitian ini ada dua sumber data , yaitu:

"' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2010), h. 172.

12 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif..., hal. 204-205.

13 Ahmad Tanzeh, metodelogi Penelitian Praktis..., h. 167.
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1. Sumber Data Utama (Primer)

Sumber data utama (primer) yaitu sumber data yang diambil peneliti melalui
wawancara dan observasi. Sumber utama yang menjadi sumber informasi dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah yang nantinya akan memberikan pengarahan
peneliti dalam pengambilan sumber data dan memberikan informasi kepada
lainnya, seperti:

a. Kepala Sekolah

b. Guru-Guru

c. Anak-Anak Taman Kanak-Kanak Mandiri Jakabaring
2. Sumber Data Tambahan (Sekunder)

Sumber data tambahan (sekunder), yaitu sumber data diluar kata-kata dan
tindakan yakni sumber data tertulis. Data sekunder berasal dari dokumen-dokumen
berupa catatan-catatan. Dalam buku Meolong Lofland menjelaskan tentang sumber
data penting lainnya adalah berbagai catatan tertulis seperti dokumen-dokumen
publikasi-publikasi, surat menyurat, rekaman evaluasi, buku dan majalah ilmiah,
sumber data arsip.'* Dokumentasi yang digunakan penulis dan penelitian ini, terdiri
atas dokumen-dokumen yang meliputi:

a. Struktur Taman Kanak-Kanak Mandiri Jakabaring.
b. Visi Misi Taman Kanak-Kanak Mandiri Jakabaring.
c. Daftar Guru Taman Kanak-Kanak Mandiri Jakabaring.
Dalam hal ini peneliti lebih mengetahui tentang strategi dakwah dalam

memotivasi anak menghafal surat-surat pendek secara langsung yang dihasilkan

4 Ibid, h. 159.
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dari sumber data yang ada dalam bentuk dokumen, foto dan wawancara di jalan
Kalimantan III Blok AM Opi Jakabaring (Taman Kanak-Kanak Mandiri
Jakabaring).
2. Metode Pengumpulan Data
Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik
field research (penelitian lapangan). Dalam hal ini.Peneliti mengunakan metode
sebagai berikut.

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan yang menunjang dalam
proses penelitian. Penelitian kualitatif merupakan penelitian dimana peneliti
merupakan instrument utama. Jadi, peneliti harus terjun sendiri ke lapangan dalam
rangka pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dengan wawancara dilakukan
untuk mengggali data dari sumber data insani, yakni wawancara dengan kepala
sekolah dan staf guru. Adapun teknik pengumpulan data dengan studi dokumentasi
dilakukan untuk memperoleh data dari dokumen atau arsip-arsip yang berkaitan
dengan penelitian.

Selanjutnya peneliti akan menguraikan apa saja yang akan dikumpulkan dari
masing-masing teknik pengumpulan data, sebagai berikut:

1. Wawancara

Wawancara adalah pengambilan data dengan cara menayakan sesuatu

kepada seseorang yang menjadi informan atau responden dengan bercakap-cakap
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dan bertatap muka'® Sedangkan menurut Arikunto wawancara adalah sebuah dialog
yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari
terwawancara.'¢

Menurut Patton, “dalam proses wawancara dengan menggunakan pedoman
umum wawancara, intervieu dilengkapi dengan pedoman wawancara yang sangat
umum, serta mencantumkan isu-isu yang harus diliputi tanpa menentukan urutan
pertanyaan, bahkan mungkin tidak terbentuk pertanyaan eksplisit.”!”

Dari pendapat dari para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa
wawancara itu adalah suatu teknik pengumpulan data secara dialog atau wawancara
yang dilakukan dengan cara tatap muka antara peneliti dengan sumber data. Dialog
tersebut ditunjukkan pada masalah tertentu yang sengaja dirumuskan guna untuk
mendapatkan informasi data yang diperlukan.

Menurut Esternberg (2002), mengemukakan ada tiga macam wawancara
yaitu:

a. Wawancara Berstruktur (Structured Interview)

Wawancara berstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data bila
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu peneliti telah
mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan dan alternatif jawaban yang akan
diberikan kepada orang yang akan diwawancarai.

b. Wawancara Semitrukstural

15 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: CV,
Pustaka Setia, 2012), h. 131.

16 Tbid, h.155.

17 Afifudin dan Beni, Metodelogi Penelitian, h.155.
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Wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permaslahan secara lebih
terbuka, dimana pihak yang diwawancarai diminta pendapat dan ide-
idenya. Dalam melakukan wawancara peneliti perlu mendengarkan secara
teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh orang yang diwawancarai.
c. Wawancara Tak Berstruktur
Wawancara yang bebas dimana peneliti tidak mengunakan pedoman
wawancara yang telah disusun secara sistematis dan lengkap untuk
mengumpulkan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan berupa
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. '8
Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan wawancara terstruktur dan tak
berstruktur. Hal ini dilakukan oleh peneliti dalam rangka untuk memperoleh data
dan informasi yang valid dan akurat. Selain itu juga untuk mempermudah peneliti
dalam mengelolah dan menganalisis data serta informasi untuk menulis karya
ilmiah, yaitu melalui instrumen-instrumen dan catatan-catatan yang dibawa peneliti
saat dilapangan untuk mendapatkan data dan informasi yang meyakinkan dapat
dipertanggung jawabkan, maka peneliti melakukan wawancara di kelas B1(taman
kanak-kanak mandiri) dan guru pengajarnya tentang strategi dakwah untuk
memotivasi anak menghafal surat-surat pendek dan apakah anak termotivasi
dengan strategi guru dalam memotivasi anak menghafal surat-surat pendek.
2. Observasi
Observasi (Observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara

mengumpulkan data dengan cara mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang

18 Sugiyono, Metode Penelitian, h. 319-320.
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sedang berlangsung. sedangkan Suharismi mengatakan, “Observasi adalah
pengamatan yang meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu obyek
dengan mengunakan seluruh alat indra seperti melalui penglihatan, penciuman atau
dengan kata lain observasi adalah pengamatan secara langsung.”"”

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa teknik observasi adalah
suatu cara untuk melakukan pengukuran atau mengumpulkan data atau keterangan
yang perlu menurut peneliti dengan mengadakan pengamatan langsung dilapangan.
Ada dua jenis observasi yaitu observasi partisipatif dan observasi non partisifatif.?’

a. Observasi Partisifatif (Participatory Observation) yaitu pengamat ikut
serta dalam kegiatan yang berlangsung.

b. Observasi Nonpartisifatif (Nonparticipatory Observation) yaitu pengamat
tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan,
tidak ikut dalam kegiatan.

Jadi, observasi yang peneliti gunakan dalam peneliti ini adalah observasi
nonpartisifatif, yaitu peneliti sebagai pengamat atau observatory, peneliti tidak ikut
bagian akan tetapi cukup dengan mengamati.

Adapun data yang akan peneliti kumpulkan melalui teknik observasi ini
adalah tentang:

1. Strategi dakwah dalam memotivasi anak menghafal surat-surat pendek di

Taman Kanak-Kanak Mandiri Jakabaring, yang diperoleh melalui

19 Suharismi, Prosedur Penelitian, h. 156-157.
20 Nana, Metode Penelitian, h. 220.
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observasi terhadap guru dalam memotivasi anak-anak dalam menghafal
surat-surat pendek di kelas B1 Taman Kanak-Kanak Mandiri Jakabaring.

2. Strategi apa untuk memotivasi anak dalam menghafal surat-surat pendek

Taman Kanak-Kanak Mandiri Jakabaring, yang diperoleh melalui
observasi terhadap guru dalam memotivasi anak-anak dalam menghafal
surat-surat pendek di kelas B1 Taman Kanak-Kanak Mandiri Jakabaring.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar
maupun elektronik.?!

Dalam buku Sugiyono mengatakan, dokumentasi merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan,
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), biografi, peraturan, dan
kebijaksanaan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup,
sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang
dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain.?

Dari pengertian dokumentasi di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data berupa data tertulis dan gambar

yang didapatkan dilokasi penelitian.

21 Nana, Metode Penellitian, h. 221.
22 Sugiyono, Meode Penelitian, h. 329.
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Adapun data-data yang ingin diperoleh dengan metode dokumentasi ini
adalah sebagai berikut:

a. Gambar atau foto media yang digunakan guru dalam memotivasi anak
dalam menghafal surat-surat pendek Taman Kanak-Kanak Mandiri
Jakabaring.

b. Hafalan anak-anak menghafal surat-surat pendek Taman Kanak-Kanak
Mandiri Jakabaring.

c. Foto anak-anak ketika menghafal surat-surat pendek Taman Kanak-Kanak
Mandiri Jakabaring.

d. Dokumen-dokumen sekolah Taman Kanak-Kanak Mandiri Jakabaring
seperti sejarah singkat berdirinya, struktur organisasi, visi dan misi.

I. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan dalam pembahasan tesis maka penulis
mengunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I: pendahuluan yang berisikan: latar belakang, batasan masalah,
rumusan msalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, defisi operasional, populasi
dan sampel, metodelogi penelitian, sistematika penulisan.

Bab II: Merupakan kajian pustaka teori. Kajian teori terdiri dari: pengertian
strategi, tahap-tahap strategi, karakteristik strategi, pengertian dakwah, unsur
dakwah, metode dakwah, pengertian motivasi, manfaat motivasi, fungsi motivasi,

pengertian anak, pengertian menghafal, faktor, strategi, metode, surat-surat pendek
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Bab III: gambaran umum taman kanak-kanak mandiri opi jakabaring
meliputi, sejarah berdiri, tujuan visi, dan misi, struktur organisasi, sarana dan
prasarana.

Bab IV: analisis data, strategi dakwah, motivasi menghafal, faktor
pendukung dan penghambat.

Bab V: Akan menentukan kesimpulan merupakan bagian yang terpenting dalam
penelitian, hasil penelitian diharapkan dapat diimplikasikan khususnya di taman
kanak-kanak mandiri opi jakabaring, dan keterbatasan hasil penelitian perlu
mempertimbangkan saran-saran dari peneliti sehingga kelemahan dan kekurangan

nya dapat di
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